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Abstrak. Tumbuhan gamboge (Garcinia xanthochymus) merupakan salah satu spesies dar 

genus Garcinia famili Guttiferae.  Uji aktivitas antioksidan dari senyawa biflavonoid (+) 

morelloflavon ((5,7,4',5",7",3"',4"'-heptahidroksi flavanon (3,8")flavon dari ekstrak etil 

asetat tumbuhan G. xanthochymus   telah dilakukan dengan metode DPPH (1,1 difenil 

pikrilhidrazil) dengan variasi konsentrasi 1000, 500, 250. 125, 62,5, 31,5, 15,625, dan 7,812 

μg mL dengan menggunakan standar asam askorbat.   Senyawa  (+) morelloflavon 

menunjukkan  aktif antioksidan dengan IC50 26,7 μg mL, sedangkan asam askorbat 

pembanding menunjukkan aktivitas antioksidan dengan IC50 sebesar 19,32 μg mL.  

Berdasarkan data ini senyawa morelloflanon dikategorikan memberikan aktivitas antioksidan 

sedang. 

Kata Kunci. Garcinia xanthochymus, flavonoid, (+) morelloflavon,antioksidan 

 

PENDAHULUAN 
 

G. xanthochymus  secara tradisional 

telah digunakan sebagai obat tradisional 

untuk mencegah cacingan dan keracunan 

makanan. Di Thailand digunakan sebagai 

obat disentri, diare dan penyakit empedu. 

Berdasarkan studi pustaka telah dilaporkan 

sebelumnya bahwa dari kayu batang  

dilaporkan terdapat 7 senyawa santon yaitu 

1,6-dihidroksi-4,5-dimetoksisanton, 1,5,6-

trihidroksi-7,8-di(3-metilbut-2-enil)-6‘,6‘- 

dimetilpirano 2‘,3‘:3,4  santon, 1,5,6-

trihidroksi – 7 - (3-metilbut-2-enil) – 8 - (3-

hidroksi-3-metilbutil  furano  2‘, 3‘:3,4  

santon, 1,3,5,6-tetrahidroksi-4,7,8-tri(3-

metilbut-2-enil) santon, 1,4,5,6-

tetrahidroksi-7,8-di(metilbut-2-enil) santon, 

1,2,6-trihidroksi-5-metoksi-7-(3-metilbut-2-

enil) santon dan 1,4,5-trihidroksi-2-(1,1 

dimentiilprop-2 enil) santon.  Sementara itu 

pada  kulit batang  dilaporkan 1 senyawa 

santon dan 1 flavonoid yaitu 1,4,6-

trihidroksi-5-metoksi-7-prenilsanton dan 

biflavonoid 5,7,4',5",7",3"',4"'-

heptahidroksi-2'"-metoksi-flavanon (3,8") 

flavon, dan dari buah dilaporkan telah 

ditemukan 2 senyawa golongan benzofenon 

yaitu gambogenon dan guttiferone H.  

Selanjutnya  berhasil mengisolasi satu 

senyawa biflavonoid dari ekstrak kulit 

batang dan diidentifikasi sebagai (+)-

morelloflavon.  Aktivitas biologis  senyawa 

metabolit sekunder dari genus Garcinia 

sangat beragam seperti aktivitas 

antimikroba, antioksidan, antikanker dan 

lain-lain.   Pada makalah ini akan 

dilaporkan uji aktivitas antioksidan dari 

senyawa (+) morelloflavon dengan metode 

DPPH  dan sebagai standar digunakan asam 

askorbat. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah neraca 

analitis, berbagai peralatan gelas kimia,  

pipet mikro dan Spektrometer.  Bahan yang 

digunakan adalah, metanol p.a, DMSO 

(dimetil sulfoksida), DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil) dan asam askorbat. 

 

Persiapan Larutan DPPH 0,5mM 

Larutan DPPH 0,5 mM disiapkan dalam 

metanol, dimana DPPH ditimbang 



Muharni dkk: Aktivitas Antioksidan Senyawa (+) Morelloflavon Dari Kulit Batang 
Tumbuhan  Gamboge (Garcinia xanthochymus)  

 

266|Semirata 2013 FMIPA Unila    

sebanyak 1,98 mg ditempatkan pada labu 

ukur 100 mL kemudian ditambahkan 

pelarut metanol sampai batas100 mL. 

 

Persiapan Larutan Sampel dan Standar 

Larutan induk dibuat dengan melarutkan 

5 mg sampel dalam 5 mL dimetil sulfoksida 

(DMSO) sehingga didapatkan konsentrasi 

1000 µg/mL.  Konsentrasi sampel lainnya  

dibuat dengan pengenceran larutan induk 

menjadi  500, 250, 125, 62,5, 31,25, dan 

15,625 µg/mL.   

Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan cara 0,2 mL berbagai konsentrasi 

larutan sampel ditambahkan 3,8 mL larutan 

DPPH 0,5 mM.  Campuran larutan 

dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 

menit ditempat gelap.  Serapan diukur 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada 

λmaks 517 nm.  Untuk kontrol positif 

digunakan antioksidan standar vitamin C 

dengan perlakuan yang sama seperti 

sampel.  Aktivitas antioksidan sampel 

ditentukan oleh besarnya hambatan serapan 

radikal DPPH melalui perhitungan 

persentase inhibisi serapan DPPH dengan 

rumus sebagai berikut : 

100% 



k

sk

A

AA
Inhibisi

 
Ak =Absorban kontrol                

As = Absorban sampel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode 

DPPH 

Pengukuran aktivitas peredaman radikal 

DDPH senyawa hasil isolasi dilakukan 

secara spektrofotometri berdasarkan nilai 

absorbansi dari jumlah radikal DPPH sisa 

yang diukur pada λmaks  517 nm. Nilai 

aktivitas dinyatakan dalam persen inhibisi 

(% I) dan sebagai standar digunakan asam 

askorbat (vitamin C). Aktivitas peredaman 

DPPH dari zat antioksidan didasarkan pada 

kemampuan dari zat antioksidan dalam 

menetralkan radikal DPPH, dengan 

menyumbangkan protonnya sehingga 

membentuk radikal yang lebih stabil. 

Larutan DPPH sendiri berwarna ungu.  

Penambahan zat yang bersifat antioksidan 

akan menyebabkan berkurangnya warna 

ungu dari larutan DPPH dan semakin aktif  

zat yang ditambahkan (semakin banyak 

radikal DPPH yang dinetralkan)  maka 

larutan DPPH akan berubah menjadi warna 

semakin kuning.  Absorbansi yang terukur 

pada spektrofotometer  pada panjang 

gelombang 517 nm adalah jumlah radikal 

DPPH yang tidak dinetralkan.  Pada 

pengukuran didapatkan bahwa serapan 

radikal DPPH sebelum ditambahkan 

senyawa uji adalah  0,962 dan nilai ini 

dijadikan sebagai nilai adsorbansi kontrol.  

Penambahan zat yang bersifat antioksidan 

menyebabkan adsorbansi semakin 

berkurang.  Hubungan aktivitas peredaman 

radikal DPPH dari senyawa hasil isolasi 

dan senyawa standar (asam askorbat) pada 

berbagai konsentrasi ( 250, 125, 62,5, 31,2, 

15,6, 7,8 μg mL  yang dinyatakan dalam % 

inhibisi dapat dilihat Tabel 1. 

Pada Tabel 1 terlihat senyawa uji dan 

senyawa antioksidan standar mempunyai 

aktivitas peredaman (% inhibisi) dengan 

kekuatan yang berbeda. Peningkatan 

konsentrasi senyawa uji meningkatkan nilai 

% inhibisi terhadap radikal DPPH. Pada 

beberapa konsentrasi yang sama senyawa 

hasil isolasi menunjukkan aktivitas lebih 

rendah dibandingkan senyawa antioksidan 

standar asam askorbat.  

Isolasi dan senyawa antioksidan standar 

terhadap peredaman radikal DPPH dihitung 

melalui persamaan regresi hubungan antara 

konsentrasi dengan persen inhibisi. 

Berdasarkan persamaan regresi diperoleh 

nilai IC50 senyawa hasil isolasi adalah 26,7 

μg mL sedangkan standar antioksidan 

menghasilkan IC50 sebesar 19,32 μg mL.   

Berdasarkan standar tingkat aktivitas 

antioksidan  senyawa yang termasuk 

kategori sangat aktif memiliki nilai IC50 < 

1  μg mL, kategori aktif bila memiliki nilai 

IC50 10-1   μg mL, dan nilai IC50 > 100 

μg mL dikategorikan tidak aktif. .
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Tabel 1. Hubungan konsentrasi dengan nilai % inhibisi 

Senyawa uji Konsentrasi 

(µg/mL) 

% inhibisi Persamaan regresi 

linear 

IC50 (µg/mL) 

 

 

(+) Morelloflavon 

7,81 

15,62 

31,25 

62,50 

125,00 

250,00 

2.18 

43,3 

53.8 

79,5 

86,0 

91,3 

 

 

Y = 1,923 X  - 1,352 

 

 

 

26,7 

 

 

 

Asam askorbat 

7,81 

15,62 

31,25 

62,50 

125,00 

250,00 

37.2 

50,1 

67,0 

82.2 

91,5 

98 

 

 

 

Y = 2,0 X+ 11,360 

 

 

 

 

19,32 

 

berdasarkan kategori ini maka senyawa 

hasil isolasi bersifat aktif. Keaktifan 

senyawa adalah mendekati keaktifan dari 

senyawa standar asam askorbat   Menurut 

studi literatur senyawa-senyawa golongan 

flavonoid  umumnya bersifat aktif 

antioksidan.  Seperti   (-)-epikatekin telah 

dikenal sebagai senyawa antioksidan 

potensil dan aktivitas antioksidannya 

diketahui dipengaruhi oleh adanya gugus 

dihidroksil posisi orto (unit katekol).  Hal 

yang sama untuk senyawa golongan 

flavonoid  dan senyawa fenol lainnya yang 

telah dikenal mempunyai aktivitas 

antioksidan yang tinggi. seperti  (-)katekin, 

kuersetin,asam kafeat, dan sianidin.  

Keempat senyawa ini telah diuji aktivitas 

antioksidannya terhadap penghambatan 

oksidasi LDL pada konsentrasi 7,5 µM 

dengan inhibisi berturut-turut 86,0; 96,5; 

95,5; dan 96,7.   

Adanya gugus dihidroksil pada posisi 

orto dari senyawa fenolik dapat secara 

cepar terabstraksi oleh radikal bebas dan 

menyebabkan senyawa –senyawa fenolik 

berpotensi sebagai antioksidan.  Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan orto 

dihidroksil untuk membuat jembatan 

hidrogen intramolekuler antara hidrogen 

bebas pada pada hidroksilnya  dengan 

radikal fenoksinya sebagai bentuk antara, 

sehingga akan meningkatkan stabilitas  

 
 

Gambar 1. Reaksi orto dihidroksil dengan radikal    

DPPH 

 

radikalnya dan selanjutnya membentuk 

diketon. 

Selain jumlah dan posisi gugus o-

dihidroksi, aktivitas antioksidan  juga 

dipengaruhi oleh adannya  gugus hidroksi 

pada posisi para terhadap C karbonil yang 

berkonyugasi dengan ikatan rangkap pada 

cincin heterosiklik  dari struktur inti yang 

dapat meningkatkan aktivitas antioksidan 

dengan menstabilkan radikal fenolik 

melalui konyugasi dan delokalisasi 

electron. Seperti 1,6-dihidroksi-3-metoksi 

4,7-di-(3-metilbut-2-enil)-santon,  cowanin, 

rubrasanton ,dan garsinisidon A   meskipun 

tidak memiliki gugus dihidroksil posisi 

orto, tetapi memiliki gugus hidroksil pada 

posisi para terhadap C karbonil sehingga 

memberikan aktivitas antioksidan . 

Berdasarkan studi literature ini dapat 

diduga bahwa aktivitas antioksidan dari 

senyawa uji (+) morelloflavon disebabkan 

oleh adanya gugus orto dihidroksil dan 

adanya gugus hidroksil pada posisi para
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terhadap C karbonil pada cincin 

heterosiklik. 

 

KESIMPULAN  

 

Senyawa murni  (+) morelloflavon 

dengan nama lain (5,7,4',5",7",3"',4"'-

heptahidroksi-flavanon(3,8") flavon. 

menunjukkan aktif antioksidan terhadap 

radikal DPPH dengan  IC50 26,7 μg mL. 
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